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 Lampiran 1 

SURAT IZIN STUDI PENDAHULUAN 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

PENJELASAN PENELITIAN 

 

 

Saya Ananda Ega Meliyanti Mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan Universitas Bhakti Kencana Bandung bermaksud mengikutsertakan 

saudara dalam penelitian dengan judul “Pemahaman Tentang HIV Aids PadaPasien 

LSL di Komunitas Puzzle Indonesia” 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah saya susun dalam proposal 

penelitian, untuk melihat mengenai perilaku atau hubungan seksual antara laki laki 

dengan laki-laki, penelitian ini tidak merugikan dan tidak menimbulkan dampak 

yang berbahaya untuk responden. Semua informasi dan data responden akan 

dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Setelah 

responden memahami penjelasan penelitian ini, maka saya akan meminta 

ketersediaan saudara untuk ikut serta dalam penelitian ini danapabila bersedia, 

saudara dimohon untuk menandatangani lembar persetujuan (inform consent). 

Keikutsertaan saudara dalam penelitian ini bersifat sukrela, saudara dapat 

memutuskan untuk mengundurkan diri sebagai responden dalam penelitian ini 

karena tidak ada sanksi apapun. Data akan dijaga kerahasiaannya termasuk identitas 

saudara. Sebagai ucapan terima kasih atas partisipasi dalam penelitianini, akan 

diberikan uang sebesar Rp. 100.000 bagi 5 responden dan hadiah ini akan 

diberikan langsung setelah penelitian. 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Bagaimana awalnya mengetahui terinfeksi HIV positif: 

 

 

A. Presepsi diri sebagai LSL 

 

 

B. Difinisi HIV/AIDS 

 

 

C. Apa faktor saudara suka dengan LSL? 

 

 

D. Penyebab HIV/AIDS 

 

 

E. Upaya pencegahan HIV/AIDS 

 

 

F. Saran dan harapan: 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 31 Aguastus 2023 

 

Tempat : Basecamp Puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 17.00-17.30 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. Z 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 26 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia 

Transkrip Wawancara Ke 1 

 

Pertanyaan Jawaban 

“Baik A, perkenalkan nama saya 

Ananda ega, dari universitas bhakti 

kencana bandung, saya izin 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan wawancara kita akan 

melakukan sesi wawancara selama 
10-15 menit, apakah besedia” 

“Silahkan tehhh ” 



 

 

 

“Baik A, sebelumnya silahkan isi 
dulu tanda tangan di lembar 
persetujuan ini A 

“….” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Sebelumnya, gimana perasaannya 

menjadi suka dengan laki laki dan 

bagaimana awal mulanya A ??” 

“ Saya tuu berasal dari kota kecil di 

Jawa Barat, saat kecil saya tidak begitu 

diperhatikan kedua orang tua saya. 

Mengakibatkan saya hanya jadi lulusan 

SD. Saat berumur belasan saya 

memutuskan untuk pergi ke kota 

Bandung. Sebelum saya pergi ke kota 

Bandung, perawakan saya kurus 

dengan kulit berwarna agak gelap.Saya 

bekerja serabutan dan entah bagaimana 

kemudian orientasi sex sayaberubah, ya 

saya menjadi suka samalaki-laki. Saya 

pacar dengan pengusaha yang sudah 

agak berumur tapi belum menikah. 

Kami memutuskan tinggal bersama di 

kawasan elit di kota bandung. Kami 

tidur di kamar yang sama, saya 

bertindak seperti "istri", saya 

mengerjakan aktifitas rumah layaknya 

ibu-ibu rumah tangga. Sayadiberi uang 

jajan perbulan sekitar 10juta. Uang ini 

hanya untuk jajan sayasaja sementara 

untuk keperluan rumah saya dibekali 

kartu kredit milik pacar saya. Saat itu 

pun hidup saya agak hedon dengan suka 

party, dan traktirteman-temannya. Pacar 

saya tidak melarang saya untuk berbuat 

apapun diluar asal tidak boleh selingkuh 

dan harus pulang setiap hari walau itu 

larut 
malam”. 

Baik A, lanjut ke pertanyaan 
berikutnya 

Silahkan tehh 

Sebelumnya, gimana perasaan 
bapak menjadi suka dengan laki laki 
dan bagaimana awal mulanya A ? 

Kebetulan saya terinveksi tidak 
cukup lama. Ya, saya terinfeksi dari 
tahun 2015. Sudah lumayan lah 

Dari tahun 2015 ya a berarti udah 

sekitaran 8 taun ya A ,Bagaimana 

awal tertularnya HIV? 

Waktu itu aku ke rumah sakit untuk 

tes, baru saya mengetahui kalo saya 

itu terinfeksi HIV. Dan cukup shok 
bendengar hasil dari tes waktu itu. 

“Baik ..... Bagaimana sikap aa ketika aa 
mengetahui kalo aa itu positif? Apakah 

sedih gitu apakah gimana?.” 

“Iyaa.. Pasti sedih atuhh, ketika melihat 

hasil tes positif sedikit syok dan sedih.” 

“Apakah aa mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Ada hubungannya sama penyakit 

kelamin teh.” 

“Mohon maaf sebelumnya. Kenapa aa “Saya juga tidak tau kalo diri saya 



 

 

 

bisa suka gitu dengan faktor resikonya 

kan LSL ya kan a yah, udh dijelaskan itu 

kenapa ya?.” 

LSL, iya Namanya juga penyakit kaya 

gini tidak semua orang mengalami tapi 

bisa semua orang terjakit virus HIV ini, 

yia saya tau resoko LSL ini tapi yia 
mau gimna lagi kan.” 

“ Baik a, sebelumnya apakah aa sudah 

tahu belum penulran HIV Berasal dari 

mana ?.” 

“Penularan HIV dengan cara 

berhubungan badan dengan orang yang 

terjakit HIV, berhubungan tampa 

pemangan yang sering kita sebut 

kondom, pake bekas suntikan orang 

yang terjakit virus HIV ini” 

Iya a betul salah satunya seperti itu, 

Gejala awal yang aa rasakan sejak 
menderita HIV apa saja ? 

Ya penyakit ini tidak ada gejala 

sama sekali yang aku rasain. 

Kapan aa memeriksa atau 

memberanikan   diri untuk 

melakukan tes HIV ? 

Waktu itu aku ke rumah sakit untuk 

tes, baru saya mengetahui kalo saya 

itu terinfeksi HIV. Dan cukup syok 

mendengar hasil dari tes waktu itu. 

Sikap aa ketika mengetahui bapak 

terinfeksi HIV itu gimana a ? 

Yaaa.. Pasti sedih atuhh, ketika 
melihat hasil tes positif sedikit shok 
dan sedih 

Baik a, kita lanjut ke pertanyaan 

berikutnya, bagaimana tanggapan 

masyarakat ketika aa mendapatkan 

hasil test HIV positif ? 

Kebetulan waktu itu saya di anter 

oleh sahabat saya ke rumah sakit 

untuk tes, ketika hasil tes itu keluar 

aku kan sedih tapi sahabat aku 
nyamangatin aku . 

Orang pertama yang aa kasih tahu 

bahwa aa memiliki orientasi 

terhadap laki laki dan hasil test HIV 

nya kepada siapa ? 

Kebetulan aku disini sama sahabat 

aku jadi aku ceritanya ke sahabat 

aku, hanya sahabat aku yang tau kalo 

keluraga tidak tau saya penyakit gini 

Bagaimana tanggapan pasangan aa 

beserta keluarga ? dan gimana aa 

menyikapinya 

Pasangan saya hanya bisa pasrah dan 

medukung dan menyemangati aku, 

Ya mau gimana lagi teh, Namanya 

juga kita hidup dimasyarakat ya kita 

harus kuat ga kuat, harus kuat apa 

yang kita alamin dan yang sudah 

terjadi. 

Dan sikap keluarga saya baru-baru 

ini muali berani jujur dengan 

keluarga. Intinya mah saling 

mendukung satu sama lain sama 

teman teman yang sama terinfeksi. 

Apakah aa mengonsumsi obat ARV 
? Kalau boleh tau sejak kapan aa 

Ya saya masih konsumi obat ARV, 
kerna kan ini buat seumur hidup 



 

 

 

menggunakan terapi obat ARV ? harus di konsumsi teh. Dapat obat 

mulai dari 2017 Sekitaran 6 taun 

kalo ga salah tehh karna obat ARV 
saya mulai membaik dan BB saya 
sudah mulai naik perlahan – lahan . 

Apa upaya pencegahan Hiv 
sebelum didiagnosis HIV yang 
bapak lakukan? 

“Aku sih pakai kondom kalau ngga 

sama pacarku mbak, biar ngga 
kena.” 

“Baik a, setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang aa lakukan 
sekarang untuk mengisi keseharian ?.” 

“Ya saya menyibukan diri dengan 

kegiatan dirumah misalnya olahraga di 
rumah.” 

“. Kira kira apakah ada harapan gitu 

yang ingin disampaikan untuk 
masyarakat dalam menyikapi terhadap 
kondisi tersebut?” 

“Harapan saya sih jangan memandang 

LSL atau orang yang terinfeksi itu 
sebelah mata, kerna bersentuhan atau 
berintraksi tidak menular.” 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 1 September 2023 

 

Tempat : Basecamp Puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 08.00-09.00 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. F 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 38 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia. 

Transkrip Wawancara Ke 1 

 

Pertanyaan Jawaban 

Baik pak , Perkenalkan nama saya 

Ananda ega dari Universitas Bhakti 

Kencana Bandung , Saya izin 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan wawancara selama 10 – 
15 menit apakah bapak bersedia ? 

 

 

Bersedia tehh . 

Sebelumnya , Gimana perasaan bapak 

menjadi suka dengan laki – laki dan 

bagaimana awal mulanya pak ? “ 

“saya memiliki orientasi seksual yang 

dianggap orang menyimpang. Saya ini 

seorang biseksual, artinya saya 

menyukai kedua lawan jenis. Tapi saya 

kerap gagal dalam menjalankan 

hubungan dengan lawan jenis, karena 

gaydar saya sering menggoda diri saya 

untuk menyukai pria-pria yang menurut 

saya    menarik    dan    good 



 

 

 looking…Menjadi   seorang  yang 

biseksual itu sangat sulit bagi diri saya, 

pilihan saya untuk menyukai kedua 

lawan jenis sangat  membuat   saya 

kebingungan. Apalagi saya tinggal di 

negara  yang  masyarakatnya sangat 

Homophobic. Saya juga diam-diam 

menyukai teman saya yang normal 

(straight)  tapi   saya   tidak  berani 

mengungkapkannya karena saya takut 

mereka akan menjauhi saya. Saya pun 

hanya bisa berpura-pura menjadi lelaki 

yang normal dimata mereka.Kehidupan 

yang saya jalankan terasa sangat sulit. 

Jujur   the,,   saya    tidak    bisa 

mengekspresikan   diri    saya  yang 

sebenarnya. Saya takut orang-orang 

tidak mau menerima perbedaan yang 

saya alami ini. Mereka sangat 

membenci kaum LGBT. Apa salah 
kami?”. 

Baik pak , jadi bapak merasa takut dan 

tidak bisa mengekspresikan diri baoak 
yaa. 

Iya teehh 

Untuk lama terinfeksi sudah berapa 
lama pak ? 

Kebetulan saya terinfeksi HIV itu 
kurang lebih 8 tahun 

Berarti dari tahun 2015 ya pak, 

bagaimana awal tertularnya HIV Pak ? 
Jadi gini ceritanya saat itu saya 

merasa berat badan saya turun, nah 
setelah itu saya menimbang ternyata 

turun derastis turun BBnya ternyata 
benaran turun derastis, dan setelah 

itu saya coba konsultasi ke dokter 
dan disarankan untuk cek HIV dan 

ternya hasilnya saya dinyatakan 

terinveksi HIV. 

Kalau awal mula bapak atau faktor 

utama bapak bisa suka dengan laki – 

laki itu bagaiman ya pak ? 

Saya juga tidak tahunya kenpa pasti 
saya bisa LSL yaa.. mungkin udah 
takdirnya begini mungkin yah. 

Kapan bapak memeriksakan atau 

memberanikan diri untuk melakukan 

test HIV ? dan bagaimana sikap bapak 

setelah tau jika bapak terinfeksi HIV ? 

Jadi gini ceritanya saat itu saya 

merasa berat badan saya turun, nah 

setelah itu saya menimbang ternya 

terun derastis turun BBnya sernyata 

benaran turun derastis, dah setelah 

itu saya coba konsultasi ke dokter 

dan disarankan untuk cek HIV dan 

ternya hasilnya saya dinyatakan 

terinveksi HIV. 
Yaaaa pas pertama kali tahu saya 



 

 

 

 terinfeksi HIV itu saya merasa 
sedih, merasa diri tidak pantas dan 
ngeras mendir tidak percaya diri. 

“Bapak  Bagaimana sikap bapak 

ketika Bapak mengetahui kalo bapak 
itu positif? Apakah sedih gitu apakah 
gimana?.” 

“pas pertama kali tahu saya terinfeksi 

HIV itu saya merasa sedih, merasa diri 

tidak pantas dan ngeras mendir tidak 
percaya diri.” 

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Penyakit yang nular kalau hubungan 

seks.” 

“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 

Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 

dengan faktor resikonya kan LSL ya 

kan pak yah, udh dijelaskan itu kenapa 
ya?.” 

“Saya juga tidak tahunya kenapa pasti 

saya bisa LSL yiaa.. mungkin udah 

takdirnya begini mungkin yah.” 

“Sebelumnya, Bapak tahu bagaimana 

penyebab penularan HIV itu?.” 

“Yaa.. saya tau penularan HIV ini itu 

dari sex bebas misalnaya, berhubungan 

sembarang, tidak menggunkan kondom 
misalnya.” 

Apa upaya pencegahan Hiv 

sebelum didiagnosis HIV yang 

bapak lakukan? 

“Sebenarnya sih harusnya ngga 

boleh hubungan seks dengan 

sembarang orang mbak, tapi kalau 

kayak saya gini yang terpaksanya ya 
pakai kondom mbak.” 

Untuk sekarang apakah bapak 

masih melakukan hal yang beresiko 

? 

Terkait resiko ini dikernakan saya 

sudah  mendapatkan  teguran  oleh 

tuhan saya mulai menjaui hal hal 
seperti ini teh. 

Sejak kapan bapak menggunakann 

terapi obat ARV dan adakah 

manfaat yang dirasakan oleh bapak 

ataukah ada kesulitan ? 

Dari saat dinyatakan terinfeksi HIV 

saat itu juga saya langsung 

mengkonsumsi obat ARV sampai 

saat ini . untuk maanfaat nya bagi 

saya ada karna dengan terapi ini 
saya bisa bertahan sampai detik ini . 

“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 
bapak?.” 

“Paling mengisi kekosongan sehari hari 

hanya olahraga bantu apa yang bisa di 

bantu dirumah.” 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan 

gitu yang ingin disampaikan untuk 

masyarakat dalam menyikapi terhadap 

kondisi tersebut?” 

“Harapan saya buat masyarakat luas 

jangan menjauhi orang orang seperti 

saya kerna orng seperti saya masih layak 

di masyarakat kerna ini verius bukan 

verius yang menyebar dari udara. Dan 

buat teman teman yang penyakitnya 

sama dengan saya tetap 
semngat dan kuat .” 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 1 September 2023 

 

Tempat : Basecamp Puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 09.00-10.00 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. D 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 33 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia. 

Transkrip Wawancara Ke 1 

 

Pertanyaan Jawaban 

Baik pak, pekenalkannama sayaAnanda 

ega dari universias Bhakti Kencana 

Bandung saya izin melakukanpenelitian 

dengan menggunakan metode 

wawancara, kita akan 

melakukan sesi wawancara selama 10- 

15 menit, apak bapak bersedia ? 

Bersedia tehh 

“sebelumnya, gimana perasaan bapak ”Saya akan menceritakan asal- 

menjadi suka dengan laki – laki dan 
bagaimana awal mulanya pak ? 

muasalnya bisa suka laki-laki, Saya 

adalah laki-laki biseksual yang berasal 
 dari keluarga Islam yang cukup 
 agamis. Ayahku cukup pandai mengaji 
 dan ibuku selalu mengajarkan kami 
 (saya dan  adik-adkku)  untuk  tetap 
 berada di jalam Islam. Saya dan adik- 
 adikku mengikuti ajarannya. Orangtua 
 kami juga bangga dengan prestasi- 



 

 

 

 prestasi kami sejak SD, tetapi mereka 

tak pernah membangga-banggakan 

kecerdasan kami, tak seperti 

kebanyakan teman-teman mereka. 

Kehidupan keluargaku kurang lebih 

seperti itu. Saat kelas 8 SMP, saya 

bertemu dengan "ke-bisekualitas-an 

ku". Saya menyukai seorang cowok 

sekelas karena humoris. Dia memang 

tak setampan lelaki yang pernah 

kutaksir waktu SD dulu, tetapi dia lucu. 

Itu saja. Lalu, saya juga mengikuti 

bimbel. Di bimbel, saya sekelas dengan 

seorang laki-laki, sebut saja dengan 

AS. AS ini laki-laki yang ganteng, 

pintar, lembut, tenang, dan sopan. Lalu 

saat les sudah selesai, kami menunggu 

untuk dijemput, Kami duduk di sebuah 

sofa besar dan hanya kami berdua 

(serius. Biasanya ada beberapa orang 

saat itu). AS berkata padaku kalau dia 

sudah dijemput, orangtuanya 

menunggu di luar. Lalu kami berdiri 

(aku ingin ke toilet dan dia ngin 

pulang) dan tiba-tiba diamencium pipi 

kiriku seraya berkata, "Bye-bye". Saya 

langsung mematung, menatapnya pergi 

sambil memegang pipi saya yang habis 

diciumnya. Muka saya langung merah 

tomat. Saya langsung wooossshh ke 

toilet dan langsung cuci muka. Saya 

betul betul panik. Was that a platonic 

kiss? Was that her code?. Saat saya 

kembali ke rumah, sungguh rasa suka 

kepada Ctumbuh seperti pohon subur. 

Saat saya bertemu dengannya lagi, saya 

suka mendekat dan ikut-ikutan kalau 

dia sedang bercerita. Saat aku di 

dekatnya, tak terbayang rasa bahagia 

itu. Memang, saya lebih nyaman di 

dekatnya karena dia laki-laki. Karena 

saya suka nonton kartun dan anime, 

saya lebih menyukai cowok 2D (i have 

to admit, they're better than most ofboys 

i met) dan standarku terhadap cowok 

3D jadi agak lebih tinggi. Dan 

ternyata...jeng jeng. Saya naksir cowok 

dan  cewek  sekaligus.  Saya  masih 



 

 

 

 biseksual. Ternyata saya malah makin 

menjadi-jadi”. 

Baik pak , jadi bapak menaksir cewe 
dan cowo gitu ya pak ? 

Iya tehh 

Untuk lama terinfeksi HIV sudah berapa 

lama pak ? dan bagaimana awal 

tertularnya pak ? 

Kalo ga salah kurang lebih sudah 5 

atau 6 tahun, Iya pasti kalo kita mau 

tahu kita sakit apa pasti cek atau tes 

lab kan nah waktu itu saya sakit 

waktu itu diare kalo ga salah 

diarenya 1 minggu lebih jadi dokter 

menyarankan untuk test lab dan tes 

HIV juga supaya tahu katanya 

dokternya ya jadinya di cek semua 

dan hasilnya saat dibacakan oleh 

dokter ternyata saya dinyatakan 
terinfeksi HIV gitu 

Kalau awal mula bapak atau faktor 

utama bapak bisa suka dengan laki – laki 

gimana pak ? 

Saya juga tidak tahunya kenapa 

saya bisa seperti ini bisa LSL dan 

sampai terinveksi HIV saat ini tuh, 
yang jelas sihh… tiba-tiba aja saya 

tertariknya sama laki-laki dan tidak 
sama sekali tertarik dengan wanita. 

Kalau dekat sama laki-laki rasanya 
gimana gitu. 

Baik pak sebelumnya bapak sudah tahu 

belum penularan HIV berasal dari 

mana? 

Setahu saya penularan HIV ya 

berhubungan bebas tidak 

menggunakan pengaman misalnya 
kaya sana sini main terus kaya jajan 
sembarangan tehhh 

“Bapak.... Bagaimana sikap bapak 

ketika Bapak mengetahui kalo bapakitu 

positif? Apakah sedih gitu apakah 

gimana?.” 

“Kalo dibilang sedih pasti sedih 

atuhh siapa sih yang ga sedih kalo 

dinyatakan terinfeksi penyakit kaya 
gini kan.” 

Kapan bapak memeriksakan atau 

memberanikan diri untuk melakukan 

test HIV ? 

Iya pasti kalo kita mau tahu kitasakit 

apa pasti cek atau tes lab kan nah 

waktu itu saya sakit waktu itu mah 

diaree kalo ga salah diarenya 1 

minggu lebih jadi dokter menyaran 

tes lab dan tes HIV juga supaya tahu 

katanya dokternya ya jadinyadi cek 

semua dan hasilnya saat dibacakan 

oleh dokter ternyata saya 
dinyatakan terinfeksi HIV gitu 

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Penyakit yang nular kalau main 

seks bebas. .. kalau kekebalan tubuh 
kita turun. sehingga gampang kena 



 

 

 

 penyakit 

Bagaimana sikap bapak ketika 

menegetahui bapak terinfeksi HIV ? 

dan bagaimana tanggapan masyarakat 

sekitar 

Kalo dibilang sedih pasti sedihatuhh 

siapa sih yang ga sedih kalo 

dinyatakan terinfeksi penyakit kaya 

gini kan ya tehh. 

Waktu itu kebetulan saya di ajak ke 

dokter buat berobat itu sama sudara 

saya kaka tertua lah, saat saya dan 

kaka saya tau saya terinfeksi HIV 

sesuai yang dijelasin dokter ya kaka 

saya pasti sedih dan saya kaget 

dengan penyakit saya, tapi 

syukurnya   kaka   saya   itu 

menyemangatin dan menyuppots 
supaya bisa melawan penyakit ini. 

Sejak kapan bapak menggunakan terapi 

obat ARV dan apa manfaat yang 

dirasakan dr obat ARV ? 

Apakah ada kesulitan untuk bapakdalam 

melaksanakan obat ARV ? 

Tentu masih atuhh kan harus 

diminum setiap hari malahan 

seumur hidup. Dan syukurnya 

obatnya tidak begitu lama 

didapatkan selang 2 atau 3 minggu 

terinfeksi baru dapat obatnya. 

Alhamdulillah bermanfaat banget 

yang saya rasakan dikernakan bisa 

membantu saya bertahan sampaihari 

ini. 

Alhamdulillah selama ini memang 

ga ada kesulitan karena obatnya 

masih yang dari awal diminum 

sampai Sekarang 
“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 

Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 

dengan faktor resikonya kan LSL yakan 

pak yah, udh dijelaskan itu kenapa ya?.” 

“Saya juga tidak tahunya kenpa 

saya bisa seperti ini bisa LSL dan 
sampai terinveksi HIV saat ini tuh, 

yang jelas sihh… tiba-tiba aja saya 
tertariknya sama laki-laki dan tidak 

sama sekali tertarik dengan wanita. 
Kalua dekat sama laki-laki rasanya 

gimana gitu.” 

“Sebelumnya, Bapak tahu bagaimana 

penularan HIV itu?.” 
“Yia setahu saya menuruan HIV ya 

berhubungan bebas tidak 

menggunkan kondom misalnya,sana 

sini main, kaya jajan 
sembarangan lah teh.” 

Apa upaya pencegahan Hiv sebelum 

didiagnosis HIV yang bapak 

lakukan? 

“ Pakai kondom, di sini sih ngga ada 

yang suntik bareng-bareng gitu 

mbak, langsung di usir pasti kalau 
ada.” 



 

 

 

“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 

bapak?.” 

“Kalo ditanya kesibukannya ya 

kesibukanya ya bantu kerjaan di 
rumah setelah itu olahraga kescil 
kecil lah biar sehat gituu.” 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan “Harapan saya sih masyarakat 
gitu yang ingin disampaikan untuk 

masyarakat dalam menyikapi terhadap 

kondisi tersebut?” 

umumnya lebih peduli lagi sama 

orang orang yang positif HIV. Kalo 

bisa selalu didukung buat 
 kesembuhannya, Jadi tidak ada 
 diskriminasi sama  orang  positif, 
 karena  itu tidak menular lewat 
 kontak social tapi balik lagi ke 
 masyarakat kita hanya bisa 
 berharap begitu g lebih.” 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 1 September 2023 

 

Tempat : Basecamp Puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 10.00-11.00 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. A 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 37 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia 

Transkrip Wawancara Ke 1 

 

Pertanyaan Jawaban 

Baik pak , Perkenalkan nama saya 

Ananda Ega,  dari universitas 

Bhakti kencana Bandung, saya izin 

melakukan penelitian  dengan 

menggunakan metode wawancara 

kita akan melakukan wawancara 

selama 10-15 menit, apakah bapak 
bersedia? 

 

 

 

Iyaa boleh tehh 

“Sebelumnya, gimana perasaan bapak “Saya mulai menyukai pria sejak 
menjadi suka dengan laki – laki dan 
bagaimana awal mulanya ?” 

saya nonton iklan Axe di TV Swasta 

saat usia saya masih 4 tahun. Iya, 
 tiap kali Om-Om telanjang itu 
 nyemprotin parfum ke badan mereka 
 yang berotot itu saya bakal 



 

 

 

 mantengin TV dari jarak yang deket 

banget sampai Mama saya marah- 

marah. Di SD kelas 1 entah kenapa 

saya nggak suka sebangku samaanak 

cewek tapi seneng banget kalau 

sebangku sama anak cowok yang 

cakep (kelas saya di SD waktu itu tiap 

hari dipindah tempat duduknya).Pas 

kelas 4 SD, saya suka ngeliatin 

temen-temen cowok saya ganti baju 

olahraga dan kebiasaan ini 

berlangsung sampai saya SMA. 

Masih saat di SD pula, saya punya 

kakak kandung beda umur 14 tahun. 

Pas saya masih SD kelas 10 kami 

sekeluarga liburan sama-sama dan 

entah kenapa saya seneng banget liat 

kakak saya buka baju tiap kali mandi 

atau habis mandi. Rasanya kecewa 

banget gitu kalau kakak saya sudah 

pakai baju. Tapi sampai SMP kelas 3 

saya nggak tahu kalau saya gay. Itu 

saya baru tahu setelah kelas 3 saya 

ketahuan nyuri uang teman (saya 

waktu itu 

didiagnosa kleptomania btw) dan 

dihajar anak cowok sekelas, tas saya 

dirusak, dan saya juga dirujuk ke 

psikiater sama guru BK. Di Psikiater 

akhirnya saya baru tahu bahwa saya 

adalah gay. Tapi psikiater pertama 

agak terlalu blak-blakan dan kasar 

menerapi saya sehingga beliau 

merujuk saya ke kolega beliau. 

Psikiater kedua lebih baik tapi 

sayangnya beliau agak berlebihan 

dengan memberi saya obat penenang 

dosis tinggi yang bikin saya ngantuk 

terus tiap kali di rumah, ditambah 

beliau sering mengutip Al-Quran 

tentang anak durhaka dan umat Nabi 

Luth yang bikin Ibu saya yang 

seorang Katolik Roma taat nggak 

nyaman. 

Singkat cerita Ibu saya akhirnya 

menghentikan semua terapi saya 



 

 

 

 karena tidak punya uang lagi (sekali 

konsul ke psikiater saat itu kena Rp. 

200 ribu dan belum ada BPJS saat itu) 

tapi sejak itu Ibu saya tak mau 

membicarakan soal orientasi seksual 

saya. Sebagai penghormatan pada 

Ibu saya yang single parent saya tidak 

lagi mengungkit-ungkit lagisoal itu. 

Kleptopmania saya sembuh,tapi gay 

saya tidak. Berlanjut ke masa SMA 

saya masih suka onani meski tidak 

sampai pada tahap berhubungan 

badan dengan lelaki atau wanita 

manapun. Akhirnya saya berkuliah 

dan bekerja, selama kuliah saya 

berkali-kali naksir teman cowok 

yang cakep dan seksi tapi saya tahu 

diri untuk tidak sembarangan 

menyatakan cinta sesama jenis 

seperti ini, Saya belajar untuk bergaul 

senormal mungkin dan berusaha 

menjadi manusia yang taat azaz dan 

peraturan. Saya berdamai dengan diri 

saya yang memiliki orientasi 

semacam ini dan saya juga bertemu 

dengan beberapa rekan yang 

memiliki masalah seperti saya tapi 

berusaha hidup senormal 
mungkin”. 

Untuk lama terinfeksi HIV sudah 

berapa lama pak ? 
Saya terinfeksi hiv lumayan cukup 

lama sekitaran 10 tahun jadi awal 

mulanya tehh kaya timbul gejala 

demam terus bolak – balik kamar 

mandi kaya diare gitu terus flu, nah 

langsung cek ke rumah sakit baru tau 
kalau saya terinfeksi HIV 

Kalau awal mula bapak atau faktor 

tama bapak bisa suka dengan laki – 

laki gimana pak ? 

Saya juga tidak tau kalo diri saya 

LSL, dari semenjak remaja saya 

hanya tertarik sama laki-laki, Hasrat 

saya muncul kalua dekat sama laki- 

laki, lihat sendri kan penampilan 

saya kayak gimana…..tapi semnjak 

terinfeksi sudah tidak melakukanLSL 

lagi sudah berhenti lah. 
“Bapak. ... Bagaimana sikap bapak 

ketika Bapak mengetahui kalo bapak 
“Ya pasti sedih dan ga nyangka kalo 
diri saya bakalam terinfeksi HIV ini, 



 

 

 

itu positif? Apakah sedih gitu apakah 

gimana?.” 
yiaa mau g mau harus menerima 

kenyataan dan harus semangat demi 
kesembuhan.” 

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Penyakit kelamin yang parah, yang 

tidak ada obatnya. Ada obatnya itu 
cuma biar agak lama hidupnya.” 

“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 

Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 

dengan faktor resikonya kan LSL ya 

kan pak yah, udh dijelaskan itu kenapa 

ya?.” 

“Saya juga tidak tau kalo diri saya 

LSL, dari semenjak remaja saya 

hanya tertarik sama laki-laki, Hasrat 

saya muncul kalua dekat sama laki- 

laki, lihat sendri kan penampilan 

saya kayak gimana….. tapi semnjak 

terinfeksi sudah tidak melakukanLSL 
lagi sudah berhenti lah.” 

“Sebelumnya, Bapak tahu bagaimana 

penyebab penularan HIV itu?.” 

“Yaa mungkinn dizaman sekarang 

semua orang sudah tau bagaimana 

penularan HIV ini, kan HIV ini 

menular melalui sex bebas, 

berhubungan tampa pengaman lah, 

terus kaya pake jarum suntik yang 
bekas orang terinfeksi kan.” 

Apa upaya pencegahan Hiv 

sebelum didiagnosis HIV yang 
bapak lakukan? 

“ Ya pakai kondom to mbak, biar 

aman ketika maen sama pacar” 

“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 

bapak?.” 

“Yaaa kesibukannya  ya ikut 

komunitas dan bantu bantu  lah 

dirumah sama olahraga di sore hari 
kaya lari gitu.” 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan 

gitu yang ingin disampaikan untuk 

masyarakat dalam menyikapi terhadap 

kondisi tersebut?” 

“Harapan saya sih masyarakat 

jangan terlalu menilai orang kaya 

saya tidak layak di masyarakat gitu 

dan di social apapun itu, saya harap 

masyrakat menilai kita sama dengan 

warga pada umunya sih gitu 
palingan teh.” 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 20 September 2023 

 

Tempat : Basecamp puzzle 

Waktu mulai dan selesai   : 9.30-11.00 

II. Identitas Informan 

Nama : Tn. M 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 40 tahun 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia. 

Transkrip Wawancara Ke 2 

 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

“Sebelumnya, gimana perasaan 

bapak menjadi suka dengan laki 

laki dan bagaimana awal mulanya 

pak ? 

“yaa tehh… sama kayak minggukemarin 
yang saya ceritakan, jadi ceritanya 
ketika saya meranjak dewasa dan ketika 
saya bicara atau ngobrol dengan laki- 

laki saya merasa nyambung dengan 
tingkatan yang lebih dalam, dankarena 
itulah saya jatuh cinta pada laki- laki. 
Saya akhirnya menyadari kalau saya 
tertarik secara seksual pada laki- laki 
dan tertarik secara emosional pada 
perempuan,” 



 

 

 

“Bapak.... Bagaimana sikap bapak 

ketika Bapak mengetahui kalo bapak 

itu positif? Apakah sedih gitu apakah 

gimana?.” 

“Ya pasti.. Pasti kernakan waktu itu 

apalagi tahun 2005 kasus HIVnya masih 

kecil, masih sedikit. Kalau sekarang 

semakin bertambah, ya sedihlah. yiaa 

memikirkan masa depan juga akan ke 

depannya seperti apa. nah sedih yia 

sampai menangis kok, tetapi tidak 

menangis di tempat yaa tangisnya ketika 

sendirian. Kalau ketika konseling yang 

di tahan tahan aja gitu, di kuat kuatin. 

ya seperti itu, iya pasti 
sedih.” 

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Penyakit kelamin yang menular, 
karena ada dari universitas sering 
ngasih penyuluhan.” 

“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 

Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 

dengan faktor resikonya kan LSL ya 

kan pak yah, udh dijelaskan itu kenapa 

ya?.” 

“Saya juga tidak tahunya kenpa pasti 

kalau kalau ditanya soal itu semua, 

semua LSL pasti udah tahu kenapa saya 

juga jadi LSL. Karena mungkin kalau 

pada hati kecil saya, saya sepertinya ya 

seperti orang orang biasa aja yang butuh 

nikah punya anak, punya keluarga 

seperti itu. Ya itu yang penuh 
hati dari hati ya seperti.” 

“Sebelumnya, Bapak tahu penyebab 

HIV itu?.” 

“Penularan HIV itu ada beberapa cara 

yang sengaja dengan melakukan 

hubungan seks tanpa menggunakan 

kondom atau pengaman terus dari 

pengguna narkoba suntik yang sering 

jarum suntik dengan orang langsung di 

dalam darah yang keluar dari ibu positif 

yang menghamilinya ketika itu ketika 
dia hamil, melahirkan dan menyusui 
itu, jadi hanya 3 itu saja.” 

Apa upaya pencegahan Hiv 

sebelum didiagnosis HIV yang 

bapak lakukan? 

“Saya sempat membaca teori 

konspirasi yang mengklaim HIV 

hanyalah rekayasa bisnis perusahaan 

farmasi. Akibatnya, saya berhenti 

menggunakan kondom dan sering 

berganti pasangan. Gejala baru mulai 

terasa pada tahun 2011.” 
“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 

bapak?.” 

“Awal awal saya sempat juga sihnya 

keluar dari komunitas, ya biasalah lebih 

lebih apasih memilih lebih agamis gitu 

ya kegagalannya sendiri ikut ikut 

atasannya kajian pengajian pengajian 

yang menekankan spiritualitas.Spiritual 

spiritualnya. Karena waktu itu manusia 

butuh spiritual. Maka untuk 
sekarang saya kegiatan, saya kerjalah, 



 

 

 
 saya kerja.” 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan “Harapan saya sih masyarakat pada 
gitu yang ingin disampaikan untuk umumnya lebih bersih, lebih peduli lagi 

masyarakat dalam menyikapi sama orang orang yang positif HIV. 
terhadap kondisi tersebut?” Jadi tidak ada diskriminasi sama orang 

 positif, karena itu tidak menular lewat 
 kontak sosial,  tetapi  hanya  dengan 
 kontak di mana ya? Ada yang 
 hubungannya dengan tukang tukar 
 dengan kita ya, tuturnya. Rasa 
 keterikatan secara hati yang positif ke 
 yang tidak positif itu begitu saja dan 
 kehilangan harapan itu timbul lewat 
 kontak sosial.  Misalnya,  ada  yang 
 tergolong baru mencoba menghubungi 
 orang itu  yang  punya  senjata  dan. 
 Mungkin tidak ada diskriminasi dalam 
 jiwa dan pikiran pikiran itu. Tetapi 
 kalau orang orang positif itu tidak 
 merasa terbuka sama suatu masyarakat 
 umum yang ingin melanjutkan studi, 
 mereka juga  masih  tertutup  karena 
 ketakutan itu. Masih ada rasa. Karena 
 ada rasa  takutnya  nanti masyarakat 
 dunia dilema. Jangankan ke 
 masyarakatnya, ke keluarganya sendiri, 
 kalau mereka  ada  masih  ada  rasa 
 ketakutan lebih. Mereka lebih nyaman 
 dengan komunitas komunitasnya, 
 dalam artian komunitas yang benar 
 benar paham dengan kita. Komunitas 
 yang sama sama tersebut mampu 
 memberikan banyak alasan kenapa.” 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 20 September 2023 

 

Tempat : Basecamp Puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 11.00-12.30 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. Z 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 26 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia. 

Transkrip Wawancara Ke 2 

 

Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

“Bisa ceritakan bagaimana pengalaman 

bisa LSL?” 

“sama hal yang saya ceritakan waktu 
itu,,, minggu kemarin yaa kalua tidak 

salah…Saya tuu dulunya berasal dari 
kota kecil di Jawa Barat, saat kecil saya 

tidak begitu diperhatikan kedua orang 

tua saya. Mengakibatkan saya hanya 

jadi lulusan SD. Saat berumur belasan 

saya memutuskan untuk pergi ke kota 
Bandung. Sebelum saya pergi ke kota 
Bandung, perawakan saya kurus 

dengan kulit berwarna agak gelap. 

Saya bekerja serabutan dan entah 

bagaimana kemudian orientasi sex saya 

berubah, ya saya menjadi suka sama 

laki-laki. Saya pacar dengan pengusaha 

yang sudah agak berumur tapi belum 

menikah. Kami memutuskan tinggal 



 

 

 

 bersama di kawasan elit di kota 

bandung. Kami tidur di kamar yang 

sama, saya bertindak seperti "istri", 

saya mengerjakan aktifitas rumah 

layaknya ibu-ibu rumah tangga. Saya 

diberi uang jajan perbulan sekitar 

10juta. Uang ini hanya untuk jajan saya 

saja sementara untuk keperluan rumah 

saya dibekali kartu kredit milik pacar 

saya. Saat itu pun hidup saya agak 

hedon dengan suka party, dan traktir 

teman-temannya. Pacar saya tidak 

melarang saya untuk berbuat apapun 

diluar asal tidak boleh selingkuh dan 

harus pulang setiap hari walau itu larut 
malam”. 

“Bapak.... Bagaimana sikap bapak “Yiaaa.. Pasti  sedih atuhh,  ketika 
ketika Bapak mengetahui kalo bapak melihat hasil tes positif sedikit shok 

itu positif? Apakah sedih gitu apakah dan sedih.”   

gimana?.”     

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Ada hubungannya 

kelamin mbak.” 

sama penyakit 

“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 

Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 

dengan faktor resikonya kan LSL yakan 

pak yah, udh dijelaskan itu kenapa ya?.” 

“Saya juga tidak tau kalo diri saya LSL, 

yia Namanya juga penyakit kaya gini 

tidak semua orang mengalami tapi bisa 

semua orang terjakit virus HIV ini, 

yia saya tau resoko LSL ini tapi yiamau 

gimna lagi kan.” 
“Sebelumnya, penyebab penularan “Penularan HIV dengan cara 

HIV itu?.”  berhubungan badan dengan orang yang 
terjakit HIV, berhubungan tampa 

  pemangan yang sering kita sebut 
  kondom, pake bekas suntikan orang 
  yang terjakit virus HIV ini”  

Apa upaya pencegahan Hiv “Saya menggunakan kondom jika 
sebelum didiagnosis HIV yang tidak bersama pacar saya, agar tidak 

bapak lakukan?  tertular.”   

“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 
bapak?.” 

“Yia saya menyibukan diri dengan 

kegiatan dirumah misalnya olahraga di 

rumah.” 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan 

gitu  yang  ingin  disampaikan  untuk 
masyarakat dalam menyikapi terhadap 
kondisi tersebut?” 

“Harapan saya sih jangan memandang 

LSL atau orang yang terinfeksi itu 
sebelah mata, kerna bersentuhan atau 
berintraksi tidak menular.” 



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 21 September 2023 

 

Tempat : Basecamp puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 08.00-09.00 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. F 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 38 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia. 

Transkrip Wawancara Ke 2 

 

Pertanyaan Jawaban 

“Assalamualikum, wr, wb bapak. 

Perkenalkan nama saya Ananda yang 

biasa dipanggil Nanda dan teman saya. 

Rifani Alfiani, tapi biasa dipanggil Riri 
aja.” 

“Waalaikumsalam wr, wb” 

“Bapak boleh memperkenalakan diri 

terlebih dulu. ... ” 

“Perkenalkan nama saya Fatoni Biasa 

di panggil pak Toni...” 

“Oh ya baik, bapak boleh langsung aja 

ini teh, langsung aja ya bapak biar 

cepat. bapak benar terkena terinfeksi 
HIV?.” 

“Ya benar saya terinfeksi HIV..” 

“Bisa ceritakan bagaimana pengalaman 

bisa LSL?” 

“jujur saja yaa….kalau saya memiliki 

orientasi seksual yang dianggap orang 
menyimpang. Saya ini seorang 
biseksual, artinya saya menyukai kedua 



 

 

 

 lawan jenis. Tapi saya kerap gagal 

dalam menjalankan hubungan dengan 

lawan jenis, karena gaydar saya sering 

menggoda diri saya untuk menyukai 

pria-pria yang menurut saya menarik 

dan good looking…Menjadi seorang 

yang biseksual itu sangat sulit bagi diri 

saya, pilihan saya untuk menyukaikedua 

lawan jenis sangat membuat   saya 

kebingungan. Apalagi saya tinggal di 

negara  yang  masyarakatnya sangat 

Homophobic. Saya juga diam-diam 

menyukai teman saya yang normal 

(straight)   tapi   saya  tidak  berani 

mengungkapkannya karena saya takut 

mereka akan menjauhi saya. Saya pun 

hanya bisa berpura-pura menjadi lelaki 

yang normal dimata mereka.Kehidupan 

yang saya jalankan terasa sangat sulit. 

Jujur   the,   saya   tidak    bisa 

mengekspresikan   diri    saya  yang 

sebenarnya. Saya takut orang-orang 

tidak mau menerima perbedaan yang 

saya alami ini. Mereka sangatmembenci 
kaum LGBT. 

“Bapak  Bagaimana sikap bapak 
ketika Bapak mengetahui kalo bapak 
itu positif? Apakah sedih gitu apakah 
gimana?.” 

“Yiaaa pas pertama kali tahu saya 

terinfeksi HIV itu saya merasa sedih, 

merasa diri tidak pantas dan ngeras 
mendir tidak percaya diri.” 

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Penyakit yang nular kalau hubungan 

seks.” 

“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 
Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 
dengan faktor resikonya kan LSL ya 
kan pak yah, udh dijelaskan itu kenapa 
ya?.” 

“Saya juga tidak tahunya kenpa pasti 

saya bisa LSL yiaa.. mungkin udah 

takdirnya begini mungkin yah.” 

“Sebelumnya, Bapak tahu bagaimana 

penyebab penularan HIV itu?.” 

“Yia.. saya tau penularan HIV ini itu 

dari sex bebas misalnaya, berhubungan 

sembarang, tidak menggunkan kondom 
misalnya.” 

Apa upaya pencegahan Hiv 

sebelum didiagnosis HIV yang 

bapak lakukan? 

“Sebenarnya sih harusnya ngga 

boleh hubungan seks dengan 

sembarang orang mbak, tapi kalau 
kayak saya gini yang terpaksanya ya 
pakai kondom mbak.” 

“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 
bapak?.” 

“Paling mengisi kekosongan sehari hari 

hanya olahraga bantu apa yang bisa di 

bantu dirumah.” 



 

 

 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan 

gitu yang ingin disampaikan untuk 

masyarakat dalam menyikapi terhadap 

kondisi tersebut?” 

“Harapan saya buat masyarakat luas 

jangan menjauhi orang orang seperti 

saya kerna orng seperti saya masih layak 

di masyarakat kerna ini verius bukan 

verius yang menyebar dari udara. Dan 

buat teman teman yang 

penyakitnya sama dengan saya tetap 

semngat dan kuat .” 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 21 September 2023 

 

Tempat : Basecamp Puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 09.00-10.00 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. D 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 33 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia. 

Transkrip Wawancara Ke 2 

 

Pertanyaan Jawaban 

“Bisa ceritakan bagaimana pengalaman ”hehehe,,,, cerita  asal-muasal  saya 

bisa LSL?” bisa suka laki-laki, Saya adalah laki- 
 laki biseksual yang berasal dari 
 keluarga Islam yang cukup agamis. 
 Ayahku cukup pandai mengaji dan 
 ibuku selalu mengajarkan kami (saya 
 dan adik-adkku) untuk tetap berada di 
 jalam Islam. Saya dan adik-adikku 
 mengikuti ajarannya. Orangtua kami 
 juga bangga dengan prestasi-prestasi 
 kami sejak  SD,  tetapi  mereka  tak 
 pernah membangga-banggakan 
 kecerdasan kami, tak seperti 
 kebanyakan teman-teman mereka. 
 Kehidupan keluargaku kurang lebih 



 

 

 

 seperti itu. Saat kelas 8 SMP, saya 

bertemu dengan "ke-bisekualitas-an 

ku". Saya menyukai seorang cowok 

sekelas karena humoris. Dia memang 

tak setampan lelaki yang pernah 

kutaksir waktu SD dulu, tetapi dia lucu. 

Itu saja. Lalu, saya juga mengikuti 

bimbel. Di bimbel, saya sekelas dengan 

seorang laki-laki, sebut saja dengan 

AS. AS ini laki-laki yang ganteng, 

pintar, lembut, tenang, dan sopan. Lalu 

saat les sudah selesai, kami menunggu 

untuk dijemput, Kami duduk di sebuah 

sofa besar dan hanya kami berdua 

(serius. Biasanya ada beberapa orang 

saat itu). AS berkata padaku kalau dia 

sudah dijemput, orangtuanya menunggu 

di luar. Lalu kami berdiri (aku ingin 

ke toilet dandia ngin pulang) dan tiba- 

tiba dia mencium pipi kiriku seraya 

berkata, "Bye-bye". Saya langsung 

mematung, menatapnya pergi sambil 

memegang pipi saya yang habis 

diciumnya. Muka saya langung merah 

tomat. Saya langsung wooossshh ke 

toilet dan langsung cuci muka. Saya 

betul betul panik. Was that a platonic 

kiss? Was that her code?. Saat saya 

kembali ke rumah, sungguh rasa suka 

kepada C tumbuh seperti pohon subur. 

Saat saya bertemu dengannya lagi, saya 

suka mendekat dan ikut-ikutan kalau 

dia sedang bercerita. Saat aku di 

dekatnya, tak terbayang rasa bahagia 

itu. Memang, saya lebih nyaman di 

dekatnya karena dia laki-laki. Karena 

saya suka nonton kartun dan anime, 

saya lebih menyukai cowok 2D (i have 

to admit, they're better than most ofboys 

i met) dan standarku terhadap cowok 

3D jadi agak lebih tinggi. Dan 

ternyata...jeng jeng. Saya naksir cowok 

dan cewek sekaligus. Saya masih 

biseksual. Ternyata saya malah makin 

menjadi-jadi”. 

“Bapak.... Bagaimana sikap bapak 

ketika Bapak mengetahui kalo bapakitu 

positif? Apakah sedih gitu apakah 

“Kalo dibilang sedih pasti sedih 

atuhh siapa sih yang ga sedih kalo 
dinyatakan terinfeksi penyakit kaya 



 

 

 

gimana?.” gini kan.” 

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Penyakit yang nular kalau main 

seks bebas....kalau kekebalan tubuh 

kita turun...sehingga gampang kena 
penyakit 

“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 

Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 

dengan faktor resikonya kan LSL yakan 

pak yah, udh dijelaskan itu kenapa ya?.” 

“Saya juga tidak tahunya kenpa 

saya bisa seperti ini bisa LSL dan 

sampai terinveksi HIV saat ini tuh, 
yang jelas sihh… tiba-tiba aja saya 

tertariknya sama laki-laki dan tidak 

sama sekali tertarik dengan wanita. 
Kalua dekat sama laki-laki rasanya 

gimana gitu.” 

“Sebelumnya, Bapak tahu bagaimana 

penularan HIV itu?.” 
“Yia setahu saya menuruan HIV ya 

berhubungan bebas tidak 

menggunkan kondom misalnya, 

sana sini main, kaya jajan 

sembarangan lah teh.” 

Apa upaya pencegahan Hiv sebelum 

didiagnosis HIV yang bapak 

lakukan? 

“Kami menggunakan kondom. Di 

lingkungan ini, tidak ada praktik 

penggunaan jarum suntik secara 

bersama-sama; jika ada yang 

melakukannya, pasti akan langsung 
diusir.” 

“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 

bapak?.” 

“Kalo ditanya kesibukannya ya 

kesibukanya ya bantu kerjaan di 

rumah setelah itu olahraga kescil 
kecil lah biar sehat gituu.” 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan 

gitu yang ingin disampaikan untuk 

masyarakat dalam menyikapi terhadap 

kondisi tersebut?” 

“Harapan saya sih masyarakat 

umumnya lebih peduli lagi sama 

orang orang yang positif HIV. Kalo 

bisa selalu didukung buat 

kesembuhannya, Jadi tidak ada 

diskriminasi sama orang positif, 

karena itu tidak menular lewat 

kontak social  tapi balik  lagi  ke 

masyarakat kita hanya bisa 
berharap begitu g lebih.” 



 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal, hari : 21 September 2023 

 

Tempat : Basecamp Puzzle 

Waktu mulai dan selesai : 10.00-11.00 

II. Identitas  Informan 

Nama :  Tn. A 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia : 37 tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

III. Catatan Lapangan 

Pada saat dilakukan wawancara didapatkan lingkungan yang nyaman dengan 

beberapa responden lain yang menunggu, wawancara dilakukan di komunitas 

puzzle indonesia. 

Transkrip Wawancara Ke 2 

 

Pertanyaan Jawaban 

“Bisa ceritakan bagaimana 

pengalaman bisa LSL?” 

“ceritanya awal mulai saya menyukai 

pria sejak saya nonton iklan Axe di TV 

Swasta saat usia saya masih 4 tahun.Iya, 

tiap kali Om-Om telanjang itu 

nyemprotin parfum ke badan mereka 

yang berotot itu saya bakal mantengin 

TV dari jarak yang deket banget sampai 

Mama saya marah-marah. Di SD kelas 1 

entah kenapa saya nggak suka sebangku 

sama anak cewek tapi seneng banget 

kalau sebangku sama anak cowok yang 

cakep (kelas saya di SD waktu itu tiap 

hari dipindah tempat duduknya). Pas 

kelas 4 SD, saya suka ngeliatin temen- 
temen cowok saya ganti baju olahraga 



 

 

 

 dan kebiasaan ini berlangsung sampai 

saya SMA. Masih saat di SD pula, saya 

punya kakak kandung beda umur 14 

tahun. Pas saya masih SD kelas 10 kami 

sekeluarga liburan sama-sama dan entah 

kenapa saya seneng banget liat kakak 

saya buka baju tiap kali mandi atau habis 

mandi. Rasanya kecewa banget gitu 

kalau kakak saya sudah pakai baju. Tapi 

sampai SMP kelas 3 saya nggak tahu 

kalau saya gay. Itu saya baru tahu setelah 

kelas 3 saya ketahuan nyuri uangteman 

(saya waktu  itu 

didiagnosa kleptomania btw) dan 

dihajar anak cowok sekelas, tas saya 

dirusak, dan saya juga dirujuk ke 

psikiater sama guru BK. Di Psikiater 

akhirnya saya baru tahu bahwa saya 

adalah gay. Tapi psikiater pertama agak 

terlalu blak-blakan dan kasar menerapi 

saya sehingga beliau merujuk saya ke 

kolega beliau. Psikiater kedua lebih baik 

tapi sayangnya beliau agak berlebihan 

dengan memberi saya obat penenang 

dosis tinggi yang bikin saya ngantuk 

terus tiap kali di rumah, ditambah beliau 

sering mengutip Al-Quran tentang anak 

durhaka dan umat Nabi Luth yang bikin 

Ibu saya yang seorang Katolik Roma taat 

nggak nyaman. Singkat cerita Ibu saya 

akhirnya menghentikan semua terapi 

saya karena tidak punya uang lagi(sekali 

konsul ke psikiater saat itu kena Rp. 200 

ribu dan belum ada BPJS saat itu) tapi 

sejak itu Ibu saya tak mau membicarakan 

soal orientasi seksual saya. Sebagai 

penghormatan pada Ibusaya yang single 

parent saya tidak lagi mengungkit-ungkit 

lagi soal itu. Kleptopmania saya sembuh, 

tapi gay saya tidak. Berlanjut ke masa 

SMA sayamasih suka onani meski tidak 

sampai pada tahap berhubungan badan 

dengan lelaki atau wanita manapun. 

Akhirnya saya berkuliah dan bekerja, 

selama kuliah saya berkali-kali naksir 

teman cowok yang cakep dan seksi tapi 

saya tahu diri untuk tidak 

sembarangan 

menyatakan cinta sesama jenis sepertiini, 

Saya belajar untuk bergaul senormal 



 

 

 

 mungkin dan berusaha menjadi manusia 
yang taat azaz dan peraturan”. 

“Bapak.... Bagaimana sikap bapak 

ketika Bapak mengetahui kalo bapak 

itu positif? Apakah sedih gitu apakah 

gimana?.” 

“Yia pasti sedih dan ga nyangka kalo 

diri saya bakalam terinfeksi HIV ini, 

yiaa mau g mau harus menerima 

kenyataan dan harus semangat demi 
kesembuhan.” 

“Apakah bapak mengetahui apa itu 

HIV/AIDS?” 
“Penyakit kelamin yang parah, yang 
tidak ada obatnya. Ada obatnya itu 
cuma biar agak lama hidupnya.” 

“Mohon maaf sebelumnya Bapak. 

Bapak Kenapa bapak bisa suka gitu 

dengan faktor resikonya kan LSL ya 

kan pak yah, udh dijelaskan itu 

kenapa ya?.” 

“Saya juga tidak tau kalo diri saya 

LSL, dari semenjak remaja saya 

hanya tertarik sama laki-laki, Hasrat 

saya muncul kalua dekat sama laki- 

laki, lihat sendri kan penampilan 

saya kayak gimana….. tapi semnjak 

terinfeksi sudah tidak melakukanLSL 

lagi sudah berhenti lah.” 
“Sebelumnya, Bapak tahu bagaimana 

penyebab penularan HIV itu?.” 

“Yiaaa mungkinn dizaman sekarang 

semua orang sudah tau bagaimana 

penularan HIV ini, kan HIV ini 

menular melalui sex bebas, 

berhubungan tampa pengaman lah, 

terus kaya pake jarum suntik yang 
bekas orang terinfeksi kan.” 

Apa upaya pencegahan Hiv 

sebelum didiagnosis HIV yang 
bapak lakukan? 

“ Ya pakai kondom to mbak, biar 

aman ketika maen sama pacar” 

“Baik pak setelah pengkajian nih 

kegiatan apa saja yang bapak lakukan 

sekarang untuk mengisi keseharian 

bapak?.” 

“Yiaaa kesibukannya  ya ikut 

komunitas  dan bantu bantu  lah 

dirumah sama olahraga di sore hari 
kaya lari gitu.” 

“Bapak. Kira kira apakah ada harapan 

gitu yang ingin disampaikan untuk 

masyarakat dalam menyikapi terhadap 

kondisi tersebut?” 

“Harapan saya sih masyarakat jangan 

terlalu menilai orang kaya saya tidak 

layak di masyarakat gitu dan di social 

apapun itu, saya harap masyrakat 

menilai kita sama dengan warga pada 

umunya sih gitu 
palingan teh.” 
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